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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kemajuan zaman saat ini berdampak pada persaingan dunia usaha yang semakin
ketat. Hal ini ditandai dengan adanya kesepakatan dalam bidang bisnis yaitu ASEAN
Free Trade Area (AFTA). ASEAN Free Trade Area (AFTA) merupakan wujud
dari kesepakatan negara-negara ASEAN untuk membentuk suatu kawasan
perdagangan bebas dalam rangka meningkatkan daya saing ekonomi kawasan
regional ASEAN dengan menjadikan ASEAN sebagai basis produksi dunia serta

menciptakan pasar regional bagi 500 juta penduduknya (www.tarif.depkeu.go.id).

Tentunya ini dapat menjadi kelebihan dengan adanya kebebasan di dalam
perdagangan, namun dapat juga menjadi ancaman bagi sebuah perusahaan karena
dengan adanya kebebasan di dalam perdagangan, banyak competitor yang
bersaing untuk menjadi pilihan konsumen. Adanya kelebihan dan ancaman tersebut,
membuat banyak perusahaan berusaha untuk meningkatkan produktivitasnya yang
berbentuk inovasi ataupun ekspansi. Hal tersebut tentunya juga dipengaruhi oleh
ketersediaan dana (modal) dan akses perusahaan tersebut kepada sumber dana
yang tersedia.

Menurut Herprasetyo (2009), adapun secara teori sumber dana terbagi
menjadi dua jenis yaitu sumber dana eksternal (luar perusahaan) dan sumber dana

internal (dalam perusahaan). Sumber dana eksternal merupakan sumber dana yang
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diperoleh dari luar perusahaan seperti utang bank, utang pihak ketiga atau
penerbitan surat berharga. Sedangkan sumber dana internal berasal dari dalam
perusahaan sendiri, yaitu penambahan modal pemilik dan laba ditahan (retained
earning).

Terkait pendanaan eksternal, pendanaan melalui bank semakin sulit
dikarenakan tingginya permintaan akan pinjaman sehingga mengakibatkan
tingginya tingkat suku bunga pinjaman. Sejalan dengan Bl Rate, suku bunga
Lending Facility dan Suku Bunga Deposit Facility juga tetap bertahan masing-
masing di level 7,50 persen dan 5,75 persen. Bahkan di tahun 2015, kemungkinan

bank akan menaikkan suku bunga kredit tersebut (www.bisnis.liputan6.com).

Tingginya tingkat suku bunga pinjaman juga akan memperbesar tingkat risiko
bagi perusahaan. Dalam kondisi usaha yang belum begitu baik, beban bunga
tentunya akan memberatkan bagi perusahaan.

Pendanaan melalui pasar modal merupakan alternatif yang bisa ditempuh
perusahaan terutama disaat suku bunga tinggi. Menurut Komaling (2013), pasar
modal memiliki peran penting dengan menjalankan dua fungi sekaligus, yaitu
fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Pasar modal memiliki fungsi ekonomi
karena pasar modal menyediakan fasilitas dengan mempertemukan pihak yang
memiliki kelebihan dana (investor) dengan pihak yang membutuhkan dana
(perusahaan). Investor akan menyalurkan dananya kepada perusahaan dan untuk
mendapatkan dana dari pasar modal, perusahaan harus go public terlebih dahulu.
Dengan menginvestasikan dananya ke perusahaan yang tercatat di pasar modal,

investor tentunya akan mengharapkan adanya return (imbalan), sedangkan bagi
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perusahaan akan memperoleh dana untuk kegiatan ekspansi ataupun operasional
perusahaannya. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi keuangan karena pasar
modal memberikan kesempatan bagi pihak yang menyalurkan dananya untuk
mendapat imbalan (return) sesuai dengan jenis investasi yang dipilih.

Salah satu instrument yang diterbitkan di dalam pasar modal adalah surat
tanda kepemilikan (saham). Penerbitan saham dapat dilakukan melalui penawaran
perdana atau Initial Public Offering (IPO) dengan berbagai tujuan, termasuk agar

perusahaan lebih dikenal masyarakat. Menurut www.saham.us, terdapat 13

perusahaan yang melakukan IPO di tahun 2012 (per 13 Juli 2012). Saham-saham
ini kemudian dapat diperjual belikan dipasar sekunder yang dikenal dengan bursa
efek. Menurut Tavinayati dan Qamariyanti (2009), pada dasarnya, investor yang
melakukan investasi akan mengharapkan return atas apa yang telah mereka
investasikan misalnya melalui instrument saham. Return yang mereka harapkan
adalah berupa deviden dan capital gain. Deviden merupakan bagian keuntungan
perusahaan yang menjadi hak pemegang saham. Capital gain adalah keuntungan
yang diperoleh pemegang saham apabila harga jual saham melebihi harga belinya.
Investasi pada saham juga dihadapkan pada suatu risiko dimana investasi itu
memiliki kemungkinan investor sama sekali tidak memperoleh deviden dan pada
saat saham tersebut dijual harga saham itu lebih rendah dari harga pembelian semula
(capital loss). Bahkan saham itu dapat menjadi tidak bernilai sama sekali jika
perusahaan yang bersangkutan tidak dapat melanjutkan operasinya atau bangkrut.
Seorang investor yang rasional akan berusaha melakukan investasi yang efisien,

yaitu mengharapkan tingkat imbalan yang tertinggi pada tingkat risiko
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tertentu atau mengharapkan tingkat imbalan tertentu pada tingkat risiko minimal.
Hal tersebut akan tercermin pada permintaan dan penawaran saham yang mereka
lakukan yang kemudian akan menentukan harga saham tersebut di pasar. Adanya
risiko menyebabkan investor membutuhkan informasi yang lengkap sebagai
pedoman dalam pengambilan keputusan investasi sesuai dengan kondisi di pasar
modal (Pramana dan Mawardi, 2012).

Di pasar modal, informasi yang diperoleh investor untuk menilai dan
memutuskan langkah selanjutnya yang harus diambil sangatlah banyak. Dengan
adanya kelengkapan informasi dan ketepatan waktu, maka investor dapat
meminimalisir dan menghindari risiko investasi yang akan terjadi dan
memaksimalkan kesempatan untuk mendapat return. Informasi penting yang
dapat mempengaruhi langkah investor dalam berinvestasi adalah informasi terkait
aksi korporasi (corporate action). Corporate action merupakan kebijakan yang
diambil perusahaan untuk perbaikan kinerja atau menunjukkan performance untuk
jangka pendek maupun jangka panjang (Fakhrudin dan Darmadji, 2006 dalam
Wistawan dan Widanaputra, 2013). Salah satu aksi korporasi yang diambil oleh
perusahaan dan dapat dimanfaatkan oleh para pelaku pasar modal adalah
pengumuman pemecahan saham (share split). Aktivitas share split dapat
mempengaruhi jumlah saham yang beredar ataupun harga yang berlaku di pasar.

Pemecahan saham (share split) adalah memecah selembar saham menjadi n
lembar saham dimana harga per lembar saham baru setelah pemecahan saham
adalah sebesar 1/n dari harga sebelumnya (Jogiyanto, 2000 dalam Pramana dan

Mawardi, 2012). Pemecahan saham (share split) merupakan perubahan nilai
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nominal per lembar saham dan menambah jumlah saham yang beredar sesuai
dengan faktor pemecahan (split factor) yang bertujuan agar harga sahamnya lebih
murah dan terjangkau oleh investor sehingga penjualan saham diharapkan akan
meningkat (Indarti dan Purba, 2011).

Menurut Ediwijaya & Indriantoro (1999) terdapat dua jenis pemecahan
saham yang dapat dilakukan yaitu pemecahan naik (split up) dan pemecahan turun
(split down atau reverse split). Pemecahan naik adalah penurunan nilai nominal
per lembar saham yang mengakibatkan bertambahnya jumlah saham yang beredar
dan dilakukan apabila harga saham terlalu tinggi dan diturunkan sesuai kisaran
tertentu. Misalnya pemecahan saham dengan faktor 1:2, 1:3, 1:4 (Pramana dan
Mawardi, 2012). Sebagai contoh perusahaan yang melakukan share split dengan
ratio 1:4, maka setiap satu lembar saham dipecah menjadi empat lembar saham
yang baru dengan harga nominal saham dibagi empat. Dibuktikan dari tahun 2008
hingga tahun 2012 telah terjadi 43 peristiwa pemecahan saham naik (share split up)
di Bursa Efek Indonesia (Janiantari dan Badera, 2014).

Kebijakan share split dilakukan pada saat harga saham dinilai terlalu tinggi
karena harga yang terlalu tinggi dapat menurunkan daya beli investor terhadap
saham. Hal ini sesuai dengan pendapat Kieso, dkk (2011) yang mengatakan apabila
harga suatu saham semakin tinggi, maka kemungkinan saham yang dapat dibeli
oleh masyarakat semakin sedikit. Oleh karena itu, perusahaan mencoba melakukan
kebijakan share split dan diharapkan mampu membuat harga saham di pasar

menjadi lebih rendah sehingga lebih terjangkau oleh calon investor.
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Ekaningsih dkk. (2012) berpendapat bahwa adapun teori pendukung yang

melatarbelakangi perusahaan untuk melakukan share split serta akibat yang
ditimbulkannya, yaitu Signaling Theory dan Trading Range Theory. Menurut Forjan
dan McCorry (1998), signaling theory berhubungan dengan informasi private yang
dimiliki manajer dalam mengambil keputusan keuangan yang digunakan sebagai
sinyal dari perusahaan kepada investor (Janiantari dan Badera,
2014). Terkait dengan share split, signaling theory yaitu pemecahan saham
(share splits) memberikan informasi kepada investor tentang prospek peningkatan
return dimasa depan yang substansial, sedangkan trading range theory vyaitu
pemecahan saham (share splits) dapat meningkatkan likuiditas perdagangan
saham (Indarti dan Purba, 2011).

Pada dasarnya harga saham perusahaan dapat berbeda antara sebelum dan
sesudah share split. Sebelum dilakukannya share split, harga saham tersebut
tinggi, lalu diambil kebijakan share split yang berguna untuk menurunkan harga.
Ketika harga saham sudah turun, permintaan akan saham tentunya juga meningkat
karena dapat lebih terjangkau oleh investor. Peningkatan permintaan akan saham
tersebut, akhirnya menyebabkan harga saham naik secara perlahan. Dengan
adanya perubahan harga saham, akan mempengaruhi actual return saham melalui
perubahan capital gain, sehingga dapat menimbulkan selisih antara expected
return dengan actual return yang disebut dengan abnormal return (Rusliati dan
Farida, 2010).

Menurut Wisatawan dan Widanaputra (2013), abnormal return merupakan

selisih antara return realisasi (actual return) dan return ekspektasi (expected
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return). Jika abnormal return positif maka actual return atau return yang
sesungguhnya lebih besar dari return yang diharapkan oleh investor. Situasi ini akan
mengakibatkan investor tertarik untuk bertransaksi di sekitar periode pengumuman
dengan harapan mendapatkan keuntungan di atas normal, akan tetapi jika situasi
yang terjadi sebaliknya maka pasar akan bereaksi negatif. Jadi dengan perusahaan
melakukan aksi korporasi yaitu share split, maka kemungkinan akan terdapat
abnormal return sebelum dan sesudah dilakukannya share split.

Hasil uji beda rata-rata abnormal return sebelum dan sesudah, yang
dilakukan oleh Wisatawan dan Widanaputra (2013) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan abnormal return yang signifikan sebelum dan sesudah pemecahan saham
dengan periode peristiwa selama 15 hari. Perbedaan abnormal return yang
signifikan di sekitar pengumuman pemecahan menunjukkan adanya reaksi pasar
signifikan yang ditunjukkan oleh pelaku pasar. Sedangkan Brennan dan Hughes
(1991) dalam Pramana dan Mawardi (2012) menyatakan bahwa investor tertarik
berinvestasi pada saham yang ditunjukkan dengan adanya abnormal return yang
positif di sekitar pengumuman split. Berbeda dengan Wisatawan dan Widanaputra
(2013), hasil penelitian Pramana dan Mawardi (2012) yang bertolak dari
signalling theory ini membuktikan bahwa peristiwva pemecahan saham tidak
mengakibatkan adanya perbedaan abnormal return yang signifikan sebelum dan
sesudah pemecahan saham. Selain itu, pada penelitian Rusliati dan Farida (2010),
diperoleh hasil terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah share

split.
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Kebijakan share split diharapkan akan mampu menjaga tingkat
perdagangan saham dalam rentang yang optimal sehingga menjadikan saham
lebih likuid. Semakin banyak penjualan saham maka akan terjadi peningkatan
pendanaan perusahaan. Meningkatnya likuiditas saham dapat diukur dengan
menggunakan trading volume activity (aktivitas volume perdagangan).

Trading volume activity (aktivitas volume perdagangan) merupakan jumlah
transaksi yang diperdagangkan pada waktu tertentu dan diperlukan untuk
menggerakan harga saham (Sumiyana, 2007 dalam Indarti dan Purba, 2011).
Selain itu, menurut Marwan Asri dan Faisal (1998) dalam Pramana dan Mawardi
(2012), menjelaskan pengertian trading volume activity (TVA) yang merupakan
suatu instrumen untuk melihat reaksi pasar modal terhadap informasi dengan
parameter volume perdagangan saham. Dengan adanya perkembangan volume
perdagangan saham menunjukkan adanya kekuatan antara penawaran dan
permintaan sebagai bentuk dari tingkah laku investor (Robert Ang, 1997 dalam
Pramana dan Mawardi, 2012). Jadi dengan perusahaan melakukan aksi korporasi
terkait share split, dapat menyebabkan adanya perubahan volume perdagangan yang
dalam bentuk peningkatan TVA sebelum dan sesudah dilakukan share split.

Adapun penelitian terdahulu, Indarti dan Purba (2011) menganalisis
perbandingan harga saham dan volume perdagangan saham sebelum dan sesudah
share split dimana penelitian dilakukan dengan mengambil jeda 5 hari sebelum
pengumuman dan 5 hari setelah pengumuman. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa secara statistik deskriptif menunjukan bahwa peristiwa share split

mengakibatkan volume perdagangan berubah secara signifikan setelah
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pengumuman share split. Sejalan dengan penelitian Indarti dan Purba (2011),
hasil uji wilcoxon Pramana dan Mawardi (2012) terhadap rata rata trading volume
activity (TVA) pada periode sebelum dan sesudah pengumuman pemecahan
saham, secara statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara TVA sebelum dan sesudah pemecahan saham.

Dengan adanya aksi korporasi yaitu share split yang dilakukan oleh
perusahaan, juga dapat berdampak terhadap kinerja keuangan perusahaan. Salah
satu cara untuk menilai efisiensi kinerja keuangan adalah dengan menggunakan
analisis rasio profitabilitas. Analisis profitabilitas diperlukan untuk menilai besar
kecilnya produktifitas usaha sebuah perusahaan. Profitabilitas pada dasarnya
mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, sehingga apabila
semakin tinggi profitabilitasnya, maka semakin produktif dana modal perusahaan
yang digunakan baik itu yang berasal dari pinjaman maupun dari modal sendiri,
begitu pula sebaliknya. Penggunaan modal perusahaan yang produktif menunjukkan
prospek perusahaan yang baik, lalu investor yang melihat hal itu akan merespon
sinyal positif tersebut yang kemudian menyebabkan meningkatnya permintaan
akan saham dan menyebabkan harga saham meningkat secara perlahan.
Tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi akan meningkatkan daya saing
perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan melakukan
ekspansi usaha, sehingga dapat membuka kesempatan investasi yang baru.

Menurut Meythi, dkk. (2011) rasio profitabilitas menyediakan evaluasi

menyeluruh atas kinerja perusahaan dan manajemennya. Rasio-rasio yang
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termasuk profitabilitas yaitu Return On Common Equity, Return On Total Assets,
Earnings Per Share, Operating Profit Margin, Gross Profit Margin, dan Net
Profit Margin (Gitman dan Zutter, 2012). Profitabilitas dalam penelitian ini
diproksikan dengan (Return On Equity dan Earnings Per Share).

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur pengembalian
(return) yang didapatkan dari investasi para pemegang saham dalam suatu
perusahaan. Dengan kata lain ROE menjadi rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba dengan menggunakan ekuitas. Investor menyukai
angka rasio Return On Equity yang tinggi, karena mengindikasikan tingkat
pengembalian yang tinggi pula atas investasi yang dilakukannya (Gitman dan
Zutter, 2012). Terkait dengan share split, sebelum dilakukannya share split, harga
saham tinggi, sehingga tingkat pembelian menurun dan mengakibatkan
perusahaan tidak memperoleh dana yang maksimal untuk melakukan kegiatan
operasional. Perusahaan yang tidak dapat melakukan kegiatan operasionalnya
dengan maksimal, akan berdampak pada minimnya laba yang dihasilkan. Oleh
karena itu, perusahaan melakukan share split dengan harapan perusahaan dapat
memperoleh dana yang maksimal untuk kegiatan operasional, sehingga laba yang
dihasilkan meningkat. Jadi dengan adanya keputusan perusahaan melakukan share
split, akan mengakibatkan perbedaan ROE sebelum dan sesudah dilakukannya
share split.

Rasio profitabilitas selanjutnya adalah Earnings Per Share (EPS). Rasio ini
menghitung laba per lembar saham biasa yang diperoleh perusahaan dalam

periode waktu tertentu (Meythi, dkk., 2011). Earnings Per Share sering menjadi

10

Analisis Perbandingan..., Winda Ferlina, FB UMN, 2015



pusat perhatian investor dan dijadikan sebagai indikator penting atas kesuksesan
suatu perusahaan (Gitman dan Zutter, 2012). Terkait dengan share split, sebelum
dilakukannya share split, harga saham tinggi, sehingga tingkat pembelian
menurun dan mengakibatkan perusahaan tidak memperoleh dana yang maksimal
untuk melakukan kegiatan operasional. Perusahaan yang tidak dapat melakukan
kegiatan operasionalnya dengan maksimal, akan berdampak pada minimnya laba
yang dihasilkan. Terkait dengan perolehan dana yang minim dan outstanding
share yang tetap, akan menyebabkan menurunya laba yang dihasilkan dari per
lembar saham tersebut karena tingkat pembelian yang turun. Oleh karena itu,
perusahaan melakukan share split dengan harapan perusahaan dapat memperoleh
dana yang maksimal untuk kegiatan operasional, sehingga laba yang dihasilkan
meningkat. Laba yang meningkat dan outstanding share yang tetap akan
menyebabkan meningkatnya laba yang dihasilkan dari per lembar saham. Jadi
dengan adanya keputusan perusahaan melakukan share split, EPS mengalami
peningkatan sebelum dan sesudah dilakukannya share split.

Dengan adanya pengujian rasio profitabilitas, maka kinerja perusahaan
yang melakukan share split dapat diukur dan dibandingkan sebelum dan sesudah
pelaksanaan share split. Berdasarkan penelitian Boedhi dan Lidharta (2011)
menyatakan bahwa terdapat perbedaan Kinerja keuangan perusahaan sebelum
melakukan share split dan sesudah melakukan share split yang diukur dengan
rasio keuangan ROE, EPS, dan DER. Hal ini mengindikasikan bahwa sebenarnya
share split dapat mempengaruhi rasio profitabilitas melalui perubahan harga

saham, jumlah saham yang beredar, return yang dihasilkan, dan lain-lain.

11

Analisis Perbandingan..., Winda Ferlina, FB UMN, 2015



Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Pramana dan Mawardi

(2012). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah:

1.

Penambahan variabel
Penelitian ini menambah variable profitabilitas yang diproksikan dengan
Return On Equity (ROE) dan Earnings Per Share (EPS) yang mengacu pada

penelitian Boedhi dan Lidharta (2011).

Periode penelitian

Periode yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan yang melakukan
share split periode 2008-2012. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pramana dan Mawardi dalam periode 2007-2011.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka judul dari

penelitian ini adalah ”Analisis Perbandingan Abnormal Return, Trading

Volume Activity, dan Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Share Split (Studi

Kasus Pada Perusahaan yang Tercatat Di BEI Periode 2008-2012).

1.2 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1§

2.

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2008-2013 yang melakukan aksi
korporasi share split periode 2008-2012.

Variabel abnormal return (AR) dengan meneliti selama 20 hari, yang meneliti

10 hari sebelum share split (t-10) dan 10 hari setelah share split (t+10).
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3. Variabel trading volume activity (TVA) dengan meneliti selama 20 hari, yamg
meneliti 10 hari sebelum share split (t-10) dan 10 hari setelah share split
(t+10).

4. Variabel profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan Return On
Equity (ROE) dan Earnings Per Share (EPS) dengan periode pengamatan

satu tahun sebelum share split dan satu tahun sesudah share split.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apakah terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah share
split?
2. Apakah terdapat perbedaan volume perdagangan saham sebelum dan sesudah
share split?
3. Apakah terdapat perbedaan profitabilitas yang diproksikan dengan Return
On Equity (ROE) sebelum dan sesudah share split?
4. Apakah terdapat perbedaan profitabilitas yang diproksikan dengan

Earnings Per Share (EPS) sebelum dan sesudah share split?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai perbedaan abnormal return

sebelum dan sesudah share split.
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2. Untuk memperoleh  bukti empiris mengenai perbedaan volume

perdagangan sebelum dan sesudah share split.

Untuk memperoleh bukti empiris mengenai perbedaan profitabilitas yang
diproksikan dengan Return On Equity (ROE) sebelum dan sesudah share
split.

Untuk memperoleh bukti empiris mengenai perbedaan profitabilitas yang
diproksikan dengan Earnings Per Share (EPS) sebelum dan sesudah

share split.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

4.

Bagi investor maupun calon investor, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi suatu masukan atau pertimbangan sebelum melakukan investasi di
pasar modal dan mengurangi risiko kerugian terkait dengan share split.
Bagi perusahaan/emiten, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan yang mungkin berguna bagi pihak perusahaan dan diharapkan
dapat membantu di dalam pengambilan keputusan untuk menetapkan
kebijakan pendanaan yang berkaitan dengan share split.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini di harapkan dapat menjadi
tambahan referensi untuk melaksanakan penelitian yang sama di masa
mendatang sehingga hasil atas penelitian semakin berkembang.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan

tambahan mengenai pasar modal terutama mengenai share split.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab yang terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan ini menjelaskan mengenai hal pokok yang
berhubungan dengan penulisan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH LITERATUR
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang mendasari penelitian,

uraian penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis.

BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab metode penelitian ini berisikan tentang populasi dan sampel,
sumber data, variabel penelitian, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data.

BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi penelitian yang diperoleh dari
pengolahan data yang telah dikumpulkan, pengujian, analisis

hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang simpulan hasil penelitian, keterbatasan

penelitian, serta saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya.
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